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strategi pembelajarannya perlu dipertimbangkan oleh guru dengan sebaik-
baiknya agar para siswa tidak jenuh dalam menerima materi pembelajaran.
Permasalahannya sekarang adalah bagaimana cara guru menyiasati kejenuhan
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan
berbicara? Permasalahan ini perlu dikaji mengingat faktor kejenuhan merupakan
salah satu faktor penyebab siswa tidak ada motivasi, tidak konsentrasi, tidak
kreatif, dan tidak ada gairah dalam pembelajaran.Ada tiga strategi yang dapat
dilakukan oleh guru agar pembelajaran berbicara dapat berlangsung dalam
suasana kondusif dan menyenangkan: (1) Strategi Kata Mengalir, (2) Strategi
Tari Bambu, (3) Strategi Strategi Kancing Gemerincing. Ketiga strategi ini, proses
pembelajarannya dibangun dalam suasana kelas yang nyaman, semarak,
dan kondusif. Pembelajarannya dapat memungkinkan siswa untuk berbagi
dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat dan teratur. Siswa dapat
bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong, dan mempunyai
banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan
berkomunikasi.Selain itu, pembelajaran akan menumbuhkan keberanian siswa
untuk berkomunikasi secara leluasa baik secara individual maupun kelompok.
Oleh karena itu, guru dalam proses pembelajaran perlu menyiasati dan
mengemas dengan berbagai strategi pembelajaran yang bernuansa PAIKEM yang
divariasikan dalam berbagai bentuk permainan bahasa. Dengan berbagai strategi
yang divariasikan dengan permainan bahasa ini diharapkan siswa tidak jenuh
dan termotivasi dalam pembelajaran.Simpulan tulisan ini adalah guru harus
kreatif memilih strategi yang tepat yang divariasikan dengan berbagai permainan
bahasa sehingga tercipta suasana pembelajaran yang kondusif, menyenangkan,
dan tidak menjenuhkan.

~ Pembelajaran bahasa Indonesia dewasa ini lebih ditekankan pada pembelajaran
ng komunikatif, interaktif, dan inovatif-progresif (Trianto, 2010:9). Materi
embelajaran bahasa Indonesia harus kontekstual. Artinya, materi pembelajaran
mbil dari lingkungan sekolah dan lingkungan siswa. Untuk mewujudkan hal itu
a muncullah kurikulum satuan pendidikan (KTSP).
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Pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib mulai dari sp sampai dengan Perguruan Tinggi. Pembelajaran bahasa
Indonesia bertujuan meningkat-kan kemampuan siswa berkomunikasi secara
efektif, baik lisan maupun tertulis.Melalui mata pelajaran inij diharapkan para
siswa mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik

dan benar dan dapat menggunakannya secara efektif dan komunikatif sesuai
dengan situasi dan kondisi.

Pengalaman pe
SMP maupun dj SMA
Dahwa pembelajara;
dan membosankan. |
motivasi dalam pem

salah saty faktor pe

siswa pada Ujian Nas
dapat mencapai nilaj

Muhajir (2012) me
siswa pada Ujian Nasi
4, perlu ada kajian
=ndah (Muhajir, 2012).
"endahnya nilaj bahas
mterospeksi mengapa n

(b) berbicara, (¢) membaca, dan (d
berhubungan antara satu dengan yang lain.

Dari empat keterampilan tersebut, dalam tulisan inj penulis memfokuskan pada
keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah saty keterampilan
yang sangat penting bagi para siswa, sebab keterampilan ini memerlukan
suatuketerampilan khusus untuk menyampaikan buah pikiran dalam bentuk lisan.
Keterampilan berbicara dimaksud yaknij mahasiswa terampil mengungkapkan

isi pikiran, gagasan, perasaan secara efektif, logis, sistematis dan komunikatif
dalam bentuk lisan seperti yang disyaratkan dalam kemampuan berbahasa lisan
(berbicara) secara formal. Kemampuan berbicara membutuhkan kompetensi
tertentu dalam mengungkapkan ide, gagasan kepada orang lain secara lisan.
Kompetensi dimaksud adalah sebagai berikut: (3) Kemampuan mengungkapkan

ide, pikiran, gagasan secara sistematis, (b) Kemampuan mengungkapkan ide,

pikiran, gagasan dengan pilihan kata yang tepat dan struktur kalimat yang efektif,
baik dan benar, (c) Kemampuan menyampaikan gagasan, pikiran dengan lafal,
intonasi, penghayatan, dan durasi yang sesuai, (d) Kemampuan menggunakan

penalaran yang logis, (e) Kemampuan mengungkapkan ide dengan sistematika
yang tepat.

Memperhatikan ke
Z2lam tulisan ini adalz
2z2lam pembelajaran bah
#ermasalahan inj perlu di
“akior penyebab Siswa tig
“dak ada gairah dalam pe;

Strategi Pembelajaran ke

Kejenuhan siswa dalam
Serbagai cara. Salah satu dias
2sembelajaran yang aktif, ir
Sederapa strategi yang da
Serbicara siswa SMp maupun

a. Strategi Kata Mengali
Strategi inj dapat diguna
“Sertelepon dengan kalimat yar
Wiakukan oleh guru dalam pen
SSwa mengungkapkan kalimat ]

Mengingat betapa banyak kemampuan yang diperlukan dalam berbicara,
maka pembelajaran berbicara perlu dibina sebaik-baiknya. Pembinaan yang baik
tidak saja akan menghasilkan siswa yang terampil berbicara di depan khalayak,
tetapi akan mengembangkan potensi pembelajaran bahasa Indonesia ity secara
efektif. Di samping itu, para siswa menjadi kreatif menuangkan isi, pikiran, gagasan
mereka dalam bentuk lisan secara baik, efektif, komunikatif, dan sistematis. Di

samping itu, para siswa terlatih menyampaikan gagasan, pikiran, per..asaan secara Wengalic iniadalah sisws 2
logis dan sistematis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang balk‘ dan benar nyak-banyaknya A
sebagai pengejawantahan dari sikap positif terhadap bahasa Indonesia. g
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Pengalaman penulis membimbing mahasiswa PPL 2 di sekolah-sekolah baik si
SMP maupun di SMA dan juga hasil diskusi dengan guru pengajar bahasa Indonesia
ahwa pembelajaran bahasa Indonesia menjadi pelajaran yang kurang disegani
an membosankan. Hasil pengamatan juga menujukkan bahwa para siswa kurang
jotivasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini diprediksi merupakan
salah satu faktor penyebab rendahnya nilai bahasa Indonesia pada kelulusan
siswa pada Ujian Nasional. Hasil kemampuan bahasalndonesia para siswa tidak
dapat mencapai nilai maksimal. Kondisi tersebut tidak boleh dibiarkan.

Muhajir (2012) menyatakan rendahnya nilai bahasa Indonesia pada kelulusan
siswa pada Ujian Nasional merupakan tanggung jawab kita bersama. Olehsebab
itu, perlu ada kajian mengapa banyak siswa yang nilai bahasa Indonesianya
rendah (Muhajir, 2012).Pada tahun lalu, Gorontalo termasuk peringkat 2 mengenai
rendahnya nilai bahasa Indonesia di bawah NTT. Oleh karena itu, kita perlu
interospeksi mengapa nilai bahasa Indonesia bisa rendah.

Memperhatikan kenyataan tesebut di atas, permasalahan vyang dikaji
dalam tulisan ini adalah: bagaimana cara guru menyiasati kejenuhan siswa
dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan berbicara?
Permasalahan ini perlu dikaji mengingat faktor kejenuhan merupakan salah satu
faktor penyebab siswa tidak ada motivasi, tidak konsentrasi, tidak kfeatif, dan
tidak ada gairah dalam pembelajaran.

Strategi Pembelajaran Kterampilan Berbicara di SMPatau SMA

Kejenuhan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat disiasati dengan
berbagai cara. Salah satu diantaranya adalah guru perlu mempertimbangkan strategi
pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (paikem).
Beberapa strategi yang dapat digunakaq dalam pembelajaran keterampilan
berbicara siswa SMP maupun SMA antara la?ﬁsebagai berikut ini.

a. Strategi Kata Mengalir

Strategi ini dapat digunakan antara lainpada kompetensi dasar berbicara:
“Bertelepon dengan kalimat yang efektif dan bahasa yang santun”.Strategi ini dapat
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran KD tersebut untuk melatih kemampuan
siswa mengungkapkan kalimat yang efektif. Menurut Suyatno (2004:42) strategi ini
dikatakan kata mengalir karena dalam prosesnya kata yang diproduksi mengalir
sampai membentuk sebuah kalimat. Tujuan yang ingin dicapai dari strategikata
mengalir iniadalah siswa mampu memproduksi kalimat sebaik-baiknya dan
sebanyak-banyaknya dengan kata-kata sendiri. Di samping itu, pembelajaran
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akanmenarik dan menyenangkan siswa.

Prosedur pelaksanaan strategi ini adalah sebagai berikut: (1) Guru
menginformasikan kompetensi dasar yang akan dibelajarkan. Siswa dibagi atas
kelompok-kelompok dan tiap kelompok maksimal lima atau enam orang dengan
formasi tempat duduk siswa berderet ke belakang. Guru memberikan penjelasan
tentang aturan dan waktu yang digunakan dalam permainan. Setelah penjelasan
dipandang cukup, guru dapat memberikan aba-aba pertanda permainan dimulai.
Jangan lupa guru melihat alat pengukur waktu. Siswa yang paling depan menyebutkan
satu kata yang berkaitan dengan cara bertelepon dengan kalimat yang efektif ke
teman belakangnya sambil mencatat kata itu dibuku atau kertas. Siswa dibelakangnya
menambahi satu kata sehingga menjadi dua kata yang berkaitan untuk disampaikan
secara lisan keteman belakangnya.Siswa di urutan ketiga menambahi satu kata lagi
kemudian disampaikan kesiswa diurutan ke empat.Siswa keempat menambahi satu
kata lagi dan menyampaikan ke teman belakangnya.Siswa terakhir menambahi satu
kata sehingga membentuk kalimat. Kalimat itu dicatat oleh siswa ke lima ke buku
atau kertas yang disediakan. Kata tersebut terus dilarikan dari depan ke teman
belakangnya dengan cepat karena dilombakan.

Setelah waktu yang ditetapkan selesai, guru memberitahukan dan
menghentikan permainan. Guru mencatat nama kelompok dengan jumlah kalimat
yang dihasilkan oleh kelompok itu. Kelompok yang menghasilkan kalimat yang
terbanyak perlu diberi penghargaan.Kelompok’yang paling sedikit produktivitasnya
perlu diberi tepuk tangan juga.Kemudian, cobalah ulangi lagi permainan ini dengan
target jumlah kalimat lebih banyak dari yang dihasilkan kelompok yang menang.
Cara yang dilakukan tentu sama dengan permainan awal.

Guru juga mencatat jumlah kalimat yang dihasilkan oleh tiap kelompok seperti
permainan pertama.Cocokkan awal kagg dari kalimat yang diproduksi dengan kata
yang dihasilkan oleh siswa dideretan pertama. Jika kata itu sama dari hasil siswa
urutan pertama dengan siswa pencatat akhir berarti kelompok itu bekerja dengan
bagus. Kalau tidak sama, berarti siswa dideretan belakang hanya mengarang tanpa
meneruskan kata dari teman depannya.Guru bersama siswa perlu mereviu tiap
kalimat yang dihasilkan siswa.

Dalam penerapan strategi ini, guru berfungsi sebagai fasilitator.Dari permainan
kata mengalir ini, dapat dilihat bahwa semua siswa dapat terlibat karena terbentuk
oleh suasana kelas.Siswa menjadi senang, santai, tidak merasa disuruh membuat
kalimat, dan merasa tidak digurui. Siswa dapat dengan mudah, senang, dan
bergairah dalam memahami kalimat yang efektif melalui proses yang dilaluinya
sendiri. Hal yang perlu diperhatikan di sini adalah jangan sampai waktu yang

disediakan =
siswa. Untus
atau lebih. &
10 sampai

b. S

Strategi *
di SMP mau
Menanggapi
(cerita pendes.
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imajinasi me
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disediakan terlalu lama atau terlalu singkat. Karena akan melemahkan motivasi
siswa. Untuk waktu 3 menit, biasanya kelompok akan menghasilkan 10 kalimat
atau lebih. Bila perlu ulangi lagi permainan ini sampai siswa dapat memproduksi
10 sampai dengan 20 kalimat.

b. Strategi Tari Bambu

Strategi ini dapat digunakan pada beberapa kompetensi dasar berbicara baik
di SMP maupun di SMA. Untuk Kompetensi dasar berbicara di SMP antara lain:(1)
Menanggapi cara pembacaan cerpen, (2) Menjelaskan hubungan latar suatu cerpen
(cerita pendek) dengan realitas sosial, (3) membahas pementasan drama yang
ditulis siswa, (4) menilai pementasan drama yang dilakukan oleh siswa. Untuk
kompetensi dasar berbicara di SMA antara lain:(a) 6.1 Mengemukakan hal-hal yang
menarik atau mengesankan dari cerita pendek melalui kegiatan diskusi, (b) 6.2
Menemukan nilai-nilai cerita pendek melalui kegiatan diskusi, (c) 14.1Membahas
isi puisi berkenaan dengan gambaran penginderaan, perasaan, pikiran, dan
imajinasi melalui diskusi, (c) 14.2Menghubungkan isi puisi dengan realitas alam,
sosial budaya, dan masyarakat melalui diskusi, (d) Menilai pementasan drama
ang dilakukan oleh siswa, (e) 6.1Menanggapi pembacaan puisi lama tentang lafal,
ntonasi, dan ekspresi yang tepat, (f) 6.2Mengomentari pembacaan puisi baru
entang lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat, (g) 14.1Membahas ciri-ciri dan L
ilai-nilai yang terkandung dalam gurindam, dan (h) 14.2Menjelaskan keterkaitan '
rindam dengan kehidupan sehari-hari.

Strategi ini dapat dilakukan oleh guru dalam pembelajaran KD-KD tersebut 1
lain untuk melatih kemampuan siswa terhadap KD-KD tersebut juga melatih i
terampilan berbicara siswa dalam hal ini mengungkapkan ide, gagasan, pikiran ' :
ara logis dan sistematis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang efektif, ,‘

munikatif, baik dan benar. » 1

Strategi ini menurut Lie (2005:67) adalah strategi yang memberi kesempatan
ada siswa saling berbagi informasi padalsaat yang bersamaan.Strategi ini
gai modifikasi dari strategi lingkaran kecil dan lingkaran besar.Lebih lanjut
mukakan Lie bahwa materi pelajaran yang paling cocok digunakan dalam S
tegi ini adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pengalaman, pikiran,
informasi antarsiswa.Prosedurnya adalah sebagai berikut:

Teknik ini diberi nama tari bambu, karena siswa belajar dan saling berhadapan
n model yang mirip seperti dua potong bambu yang digunakan dalam tari "h‘,‘*.
bu filifina yang populer di beberapa di Indonesia. Prosedur pelaksanaan I
gi ini dapat dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok. Prosedur q
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pelaksanaan secara individy adalah sebagai berjkut: (1) Separuh kelas (=
seperempat jika jumlah siswa terlaly banyak) berdiri berjajar. Jika ada cukup ruzm
mereka bisa berjajar di depan kelas. Kemungkinan lain adalah siswa berjajar di s=¢
sela deretan bangku. Cara yang kedua akan memudahkan pembentukan kelomzs
karena hanya memerlukan waktu yang relatif singkat, (2) Separuh kelas lainme
berjajar dan menghadap jajaran yang pertama, (3) Dua siswa yang berpasangan
kedua jajaran berbagi informasi, (4) Satu atau dua siswa yag berdiri di ujung sas
satu jajaran pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran inj kemudian berges
Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan Pasangan yang baru
berbagi. Pergeseran bisa dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan.

Prosedur pelaksanaan Tari Bambu Kelompok adalah sebagai berikut: (a) %
kelompok berdiri di satu jajaran berhadapan dengan kelompok lain, (b) Kelom

bergeser seperti prosedur tari bambu individy yang dijelaskan di atas dan <
berbagi.

C. Strategi Kancing Gemerincing '

Selain strategi tari bambu, kompetensi dasar-kompetensi dasar terset
atas, baik juga dilakukan dengan strategi Kancing Gemerincing (Spencer
dalam Lie, 2005:64-65). Adapun langkah-langkah strategi ini adalah sebagai be
(1) Guru menyiapkan satu kotak kecil yang berisi kancing-kancing, (2)
siswa dalam masing-masing kelompok mendapatkan dua atau tiga buah
(3) Setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat,
menyerahkan salah saty kancingnya dan meletakkannya di tengah-tengah, (
kancing yang dimiliki seorang siswa habis dia tidak boleh berbicara lagi s:
semua rekannya juga menghabiskan kancingnya, (s) Jika semua kancing s
habis, sedangkan tugas belum selesai, kelompok boleh mengambil kese
untuk membagi-bagi kancing lagi dan mengulangi prosedurnya kembali.

Ketiga strategi tersebut dj atas, terlihat proses pembelajarannya dibs
dalam suasana kelas yang nyaman, semarak, dan kondusif. Pembelaja
dapat memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda
waktu singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa
Suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk me
informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Oleh karena itu.
dalam proses pembelajaran perly menyiasati dan mengemas dengan be
strategi  pembelajaran yang bernuansa PAIKEM.Melalui PAIKEM diha
kualitas proses dan hasil belajar siswa menjadi lebih berkualitas dan oss
Dalam pengimplementasiannya, PAIKEM membutuhkan berbagai strateg:
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divariasikan dengan permainan. Permainan merupakan suatu aktivitas untuk
memperoleh suatu keterampilan tertentu dengan cara menggembirakan. Apabila
keterampilan yang diperoleh dalam permainan itu berupa keterampilan bahasa
tertentu, permainan tersebut dinamakan permainan bahasa (Soeparno,1998:60
dalam diakses tanggal 28 Juli 2013.

Permainan merupakan suatu aktivitas dengan tujuan akhirnya mencapai
pembelajaran yang sehat dan pemerolehan kualitas yang optimal.Permainan
bahasa mempunyai tujuan ganda, yaitu untuk memperoleh kegembiraan sebagai
fungsi bermain, dan untuk melatih keterampilan berbahasa tertentu sebagai materi
pelajaran. Bilaada permainan yang menggembirakan tetapi tidak melatih keterampilan
berbahasa, tidak dapat disebut permainan bahasa. Demikian juga sebaliknya, bila
permainan itu tidak menggembirakan, meskipun melatih keterampilan berbahasa
tertentu, tidak dapat dikatakan permaian bahasa. Untuk dapat disebut permainan
bahasa, harus memenuhi kedua syarat, yaitu menggembirakan dan melatihkan
keterampilan berbahasa (Anda Fc, http://andasites.blogspot.com/2012/07/metode-
bermain.html, diakses tanggan 28 Juli 2013).

AR Y W

uk

Dengan berbagai strategi yang divariasikan dengan permainan bahasa
ini diharapkan siswa tidak jenuh dan termotivasi dalam pembelajaran.Selain
itu, pembelajaran diharapkan akan menumbuhkan keberanian siswa untuk
berkomunikasi secara leluasa baik secara individual maupun kelompok.

Simpulan tulisan ini adalah guru harus k}eatif memilih strategi yang tepat
yang divariasikan dengan berbagai permainan bahasa sehingga tercipta suasana
pembelajgran yang kondusif, menyenangkan, dan tidak menjenuhkan.
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